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ABSTRAK
Diani Putri: Gambaran Sikap Nasionalisme Siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang

Nasionalisme adalah suatu kepercayaan yang dianut oleh sejumlah orang yang
mempunyai suatu rasa kebangsaan suatu perasaan tergolong bersama-sama menjadi
bangsa. Sikap nasionalisme siswa melingkupi disiplin, rela berkorban, jujur, bekerja
keras, persatuan dan kesatuan, Patuh terhadap peraturan, dan berani. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran sikap nasionalisme siswa kelas XI di
SMA Negeri 9 Padang.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Penelitian ini terdiri dari satu variabel yaitu sikap nasionalisme siswa. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas XI yang dengan sampel 2 kelas. Uji validitas
instrumen menggunakan uji validitas konstruk. Sumber data digunakan dalam
penelitian ini diambil dari jawaban responden dari observasi, pernyataan dalam
angket dan wawancara yang dilakukan dengan guru dan siswa kelas XI. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa sikap disiplin dengan
persentase 58,9% siswa bersikap disiplin, sikap jujur rata-rata 59,1% siswa bersikap
jujur, sikap patuh terhadap peraturan 64,6% rata-rata siswa bersikap patuh terhadap
peraturan, pada indikator persatuan dan kesatuan dengan persentase 59,4% rata-rata
siswa memiliki rasa persatuan dan kesatuan, pada sikap rela berkorban memiliki
persentase 60,1% rata-rata siswa bersikap rela berkorban, sikap berani rata-rata
63,3% siswa bersikap berani, dan pada indikator sikap bekerja keras rata-rata 61,6%
siswa bersikap bekerja keras. Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap nasionalisme siswa
kelas XI SMA Negeri 9 Padang cukup baik.

Kata kunci: Sikap, Nasionalisme, Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia Indonesia yang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani maupun rohani,
kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Depdiknas, 2009: 1). Dengan demikian pendidikan nasional memiliki
tujuan yang sangat luas bukan hanya terkait dengan kecakapan akademik, melainkan
juga mencakup kecakapan-kecakapan yang lain seperti religius, kepribadian, dan
sosial. (Aman, 2011:3). Pendidikan merupakan kegiatan yang sangat penting bagi
manusia karena pendidikan menyangkut tentang cita-cita hidup manusia. Pendidikan
menjadi kebutuhan mendasar dari setiap manusia. Melalui pendidikan maka akan
meningkatkan taraf hidup manusia serta kualitas yang lebih baik lagi. Pendidikan di
Indonesia diharapkan dapat menciptakan pribadi yang memiliki cita-cita yang kuat
untuk mengisi dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.

Dalam perkembangannya rakyat Indonesia telah mengalami berbagai
peristiwva yang mengancam persatuan dan kesatuan. Indonesia sendiri merupakan
negara yang terdiri dari beragam suku dan agama masalah- masalah yang berkaitan
dengan sara yang sering kali terjadi. Hal tersebut dapat membuat negara Indonesia

mudah mengalami perpecahan. llahi, (2012:129) menyebutkan bahwa globalisasi



juga telah membawa kita pada krisis spiritual dan kepribadian yang mencemaskan
sehingga memunculkan kesenjangan dan diskriminasi sosial, serta ketidakadilan
demokrasi di Indonesia. Menurut Sungkana (dalam Soegito, 2013:134)
mengungkapkan bahwa masalah globalisasi bukan hanya mengubah selera dan gaya
hidup bangsa menjadi sama dengan bangsa lain, melainkan juga menyatukan orientasi
dan budaya menuju satu budaya satu budaya dunia. Hal tersebut memiliki arti bahwa
globalisasi memiliki dampak negatif yang dapat digambarkan dalam kehidupan
sehari-hari yaitu seperti pesatnya perkembangan teknologi dan informasi sehingga
terjadi pertukaran kebudayaan internasional melalui media yang tanpa batas dan
tanpa adanya penyaringan sehingga dapat menyebabkan nilai-nilai nasionalisme yang
ada di masyarakat perlahan mulai luntur dan hilang, serta keberadaan tokoh-tokoh
panutan yang memiliki jiwa nasionalisme tinggi juga semakin langka.

Penelitian awal di SMAN 9 Padang ditemukan bahwa nilai sikap nasionalisme
peserta didik kelas XI tergolong cukup rendah. Hal ini didukung dengan melakukan
observasi sewaktu melaksanakan Praktek Lapangan Kependidikan di SMAN 9
Padang. Beberapa hal ditemukan permasalahan bahwa rasa nasionalisme siswa juga
sudah mulai memudar. Hal ini bisa kita lihat di dalam pergaulan sehari-hari, seperti
kurangnya sikap jujur siswa di dalam pelajaran, siswa yang bekerjasama dan
mencontek saat ujian berlangsung.

Pada sikap saling menghormati, siswa kurang menghormati bapak/ibu
gurunya ketika guru menjelaskan dan memberikan informasi kepada siswa, lalu ada

siswa yang masih membeda-bedakan teman yang memiliki perbedaan dibandingkan



teman-teman yang lainnya. Siswa yang tidak mau berbagi terhadap teman ketika
membutuhkan bantuan yang mana mencerminkankan sikap tidak rela berkorban, dan
masih banyak siswa yang mementingkan diri sendiri ketika sedang belajar, dan itu
membuktikan bahwa rendahnya sikap nasionalisme siswa pada sikap rela berkorban.
Pada sikap persatuan dan kesatuan, masih banyak siswa yang tidak hafal dengan lagu-
lagu nasional, yang setiap hari dinyanyikan ketika sebelum belajar. siswa seakan-
akan lupa dan tidak mengenang jasa para pahlawan, siswa tidak khidmat saat
mengikuti upacara bendera, bahkan ada pula siswa yang tidak hafal Pancasila. Pada
sikap disiplin, banyak siswa kurang mematuhi peraturan dan tata tertib sekolah, siswa
kurang disiplin terhadap waktu, siswa kurang memelihara keindahan dan kebersihan
lingkungan, dan itu membuktikan bahwa rendahnya sikap nasionalisme siswa pada
sikap disiplin.

Nasionalisme itu sendiri merupakan sebuah cita-cita yang ingin memberi
batas antara “kita yang sebangsa” dengan mereka dari bangsa lain, antara “negara
kita” dan negara mereka (Abdullah, 2001: 47). Sedangkan menurut Mulyana,
(2008:3) menyatakan Nasionalisme merupakan manifestasi dari kesadaran bernegara
atau semangat bernegara. Aman (2011:141) dalam bukunya mengemukakan bahwa
ada beberapa indikator sikap nasionalisme yaitu, bangga sebagai bangsa Indonesia,
cinta tanah air dan bangsa, rela berkorban demi bangsa, menerima kemajemukan,
bangga pada budaya yang beragam, menghargai jasa para pahlawan, mengutamakan
kepentingan umum. Nasionalisme yang harus dimiliki oleh seluruh warga negara

dapat ditanamkan pada anak-anak baik di rumah maupun di sekolah. Sehingga



permasalahan sikap nasionalisme sudah menjadi tugas bersama yakni dari keluarga,
masyarakat, pemerintah. Baik orang tua, guru, maupun masyarakat diharapkan
mampu memberikan contoh yang kongkrit hingga akhirnya tertanam dalam diri
generasi muda bagaimana sikap kebangsaan yang sebenarnya.

Lembaga pendidikan dalam hal ini sekolah juga mempunyai kewajiban untuk
menanamkan rasa nasionalisme siswa. Kartodirjo (1993) juga menyebutkan bahwa
lembaga pendidikan memiliki peranan penting dalam membangun kesadaran
nasionalisme. Melalui lembaga pendidikan siswa akan mendapat pembelajaran di
dalamnya dari seorang guru, dimana dari pembelajaran tersebut dapat
mengembangkan nilai-nilai yang dapat dijadikan pedoman bagi siswa dalam
kehidupan nyata hingga terbentuklah karakter siswa yang mencintai bangsa dan
negaranya sehingga pembelajaran sangat penting bagi siswa.

Dalam meningkatkan sikap nasionalisme, tugas guru yaitu mendorong siswa
untuk menjadi pemilik dari nilai-nilai nasionalisme, mengupayakan agar nilai-nilai
tersebut melekat dalam diri peserta didik, dan mendorong peserta didik agar
merealisasikan nilai-nilai nasionalisme tersebut dalam segala aspek kehidupan dan
perilaku kesehariannya. Dalam proses internalisasi untuk meningkatkan sikap
nasionalisme siswa, guru menyisipkan nilai-nilai nasionalisme melalui pembelajaran
sejarah. Dengan menyisipkan nilai-nilai nasionalisme di setiap materi pelajaran
sejarah peserta akan mengetahui secara histori bangsa Indonesia adalah bangsa yang
memiliki karakter kepahlawanan, nasionalisme, patriotism, dan pantang menyerah.

Maka dari itu peran guru dalam meningkatkan sikap nasionalisme siswa sangat



dibutuhkan. Guru dapat menginternalisasikan nilai-nilai nasionalisme, keteladanan
pahlawan untuk meningkatkan sikap nasionalisme peserta didik, sehingga peran guru
dalam proses pembelajaran sasarannya tidak hanya pada ranah kognitif saja
melainkan pada ranah afektif dan psikomotoriknya juga. Selanjutnya apabila peserta
didik sudah memahami nilai-nilai nasionalisme tersebut direfleksikan dalam
kehidupan sehari-hari siswa. Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan maka
penelitian ini difokuskan untuk melakukan analisis lebih dalam tentang sikap
nasionalisme kelas XI SMA Negeri 9 Padang.
B. Identifikasi Masalah
1. Rendahnya sikap nasionalisme siswa di SMAN 9 Padang, seperti siswa yang
kurang disiplin, siswa yang tidak jujur dalam pembelajaran, siswa yang tidak
saling menghormati antar sesama.
2. Rendahnya penanaman sikap nasionalisme dari guru ke siswa.
C. Batasan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka untuk penelitian ini, peneliti
membatasi penelitian yang akan diteliti lebih lanjut yaitu:
1. Penelitian ini dibatasi pada sikap nasionalisme siswa yang diobservasi dalam
proses pembelajaran sejarah selama 3 kali pertemuan di kelas XI F8 dan XI

F9.



2. Nilai-nilai nasionalisme yang diobservasi yaitu Rela berkorban, Berani,
Persatuan dan kesatuan, Patuh terhadap peraturan, Bekerja Keras, Disiplin,
Jujur.
D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana gambaran sikap

nasionalisme siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis gambaran sikap

nasionalisme siswa kelas XI SMA Negeri 9 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian yang akan dilaksanakan di SMA Negeri 9 padang ini
diantaranya sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi
praktisi pendidikan yang akan mengadakan perbaikan penanaman sikap
nasionalisme siswa, khususnya pada siswa kelas XI.
2. Secara Teoritis
a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bukti nyata dalam memberikan informasi kepada SMA Negeri 9
Padang mengenai penanaman sikap nasionalisme siswa kelas XI.

b. Bagi guru, penelitian ini dapat memberikan informasi tambahan dan



pengetahuan dalam mengintegrasikan sikap nasionalisme pada
proses pembelajaran, khususnya kelas XI.

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman
sehingga dapat dijadikan pedoman untuk menjadi seorang guru
yang profesional dan sebagai acuan dalam penyusunan karya ilmiah
selanjutnya.

Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan
informasi dan pengetahuan mengenai pentingnya penanaman sikap

nasionalisme untuk meningkatkan semangat kebangsaan Indonesia.



